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Konfigurasi Perangkat Jaringan FTTH di Lab Telekomunikasi Politeknik Negeri Jakarta 

 

Abstrak 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan akses internet berkecepatan tinggi dan stabil 

semakin penting. Fiber to the Home (FTTH) menawarkan solusi dengan menyediakan 

koneksi internet langsung ke rumah melalui kabel serat optik, memberikan kecepatan 

data tinggi, kapasitas bandwidth besar, dan latensi rendah, sehingga mendukung aplikasi 

seperti streaming video, telekonferensi, dan Internet of Things (IoT).Konfigurasi meliputi 

konfigurasi pada perangkat seperti: router Mikrotik, Optical Line Terminal (OLT) dan 

Optical Network Unit (ONU). Jaringan ini menggunakan Virtual Local Area Network 

(VLAN) 200 dengan rentang IP 192.168.200.2 hingga 192.168.200.254, serta mencakup 

pengaturan Internet Protocol (IP) gateway, firewall, DHCP, dan PPPoE (Point-to-Point 

Protocol over Ethernet). Hasil uji kecepatan menggunakan Speedtest dan nPerf 

menunjukkan rata-rata kecepatan 8,66 Mbps untuk unduh, 9,36 Mbps untuk unggah, dan 

jitter yang tidak melebihi 45 ms. Pengujian kualitas layanan menggunakan aplikasi 

Wireshark menunjukkan perbedaan pada kondisi trafik sepi dan trafik ramai. Pada trafik 

sepi, throughput rata-rata sebesar 4.975 Kb/s, packet loss sebesar 0.082%, jitter rata-

rata 1.616 ms, dan delay rata-rata 1.619 ms. Sedangkan pada kondisi trafik ramai, 

throughput menurun menjadi 676 Kb/s, packet loss menjadi 0%, jitter meningkat menjadi 

9,95 ms, dan delay meningkat menjadi 9,92 ms. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh 

trafik terhadap kualitas layanan jaringan FTTH yang telah dibuat. Kesimpulannya, 

konfigurasi perangkat jaringan FTTH di lab Telekomunikasi Politeknik Negeri Jakarta 

berhasil memenuhi tujuan dan dapat berjalan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Kata kunci: FTTH, Koneksi Internet, Konfigurasi, Optical Line Terminal, Optical 

Network Unit, QoS, Router, Serat Optik, VLAN, Wireshark
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Configuration of FTTH Network Devices at the Telecommunication Lab of the Jakarta 

State Polytechnic 

 

 Abstract 

In today's digital era, the need for high-speed and stable internet access is increasingly 

important. Fiber to the Home (FTTH) offers a solution by providing a direct internet 

connection to the home via fiber optic cables, providing high data rates, large bandwidth 

capacity, and low latency, thus supporting applications such as video streaming, 

teleconferencing, and the Internet of Things (IoT). Configuration includes configuration 

on devices such as: Mikrotik router, Optical Line Terminal (OLT) and Optical Network 

Unit (ONU). It uses a Virtual Local Area Network (VLAN) 200 with an IP range of 

192.168.200.2 to 192.168.200.254, and includes Internet Protocol (IP) settings for 

gateways, firewalls, DHCP, and PPPoE (Point-to-Point Protocol over Ethernet). The 

results of the speed test using Speedtest and nPerf showed an average speed of 8.66 Mbps 

for download, 9.36 Mbps for upload, and jitter that did not exceed 45 ms. Service quality 

testing using the Wireshark application showed differences in light traffic conditions and 

heavy traffic. In light traffic, the average throughput was 4,975 Kb/s, packet loss was 

0.082%, average jitter was 1,616 ms, and average delay was 1,619 ms. Meanwhile, in 

crowded traffic conditions, throughput decreased to 676 Kb/s, packet loss became 0%, 

jitter increased to 9.95 ms, and delay increased to 9.92 ms. These results show the 

influence of traffic on the quality of FTTH network services that have been created. In 

conclusion, the configuration of FTTH network devices in the Telecommunication lab of 

the Jakarta State Polytechnic has successfully met the goals and can run to meet 

customer needs. 

Keywords: Configuration, Fiber Optic, FTTH, Internet Connection, Optical Line 

Terminal, Optical Network Unit, QoS, Router, VLAN, Wireshark 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan akses internet berkecepatan tinggi 

dan stabil menjadi semakin penting. Fiber to the Home (FTTH) adalah salah satu 

solusi teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyediakan 

koneksi internet langsung ke rumah-rumah melalui kabel serat optik. FTTH 

menawarkan kecepatan transfer data yang tinggi, kapasitas bandwidth yang besar, 

dan latensi rendah, sehingga mampu mendukung berbagai aplikasi yang 

memerlukan konektivitas internet yang handal, seperti streaming video, 

telekonferensi, dan Internet of Things (IoT). 

Dalam pengembangan jaringan FTTH, konfigurasi perangkat-perangkat 

jaringan seperti Optical Line Terminal (OLT), Optical Network Unit (ONU), router, 

dan modem memegang peranan yang sangat penting. OLT, sebagai salah satu 

komponen utama, bertugas mengelola lalu lintas data dari penyedia layanan internet 

ke berbagai ONU yang terpasang di rumah-rumah pelanggan. Sementara itu, ONU 

ZTE ZXHN F660 berfungsi sebagai terminal yang menerima sinyal optik dari OLT 

dan mengubahnya menjadi sinyal elektronik yang dapat digunakan oleh perangkat 

di rumah pelanggan. Pengaturan yang tepat pada perangkat-perangkat ini sangat 

krusial untuk memastikan kinerja jaringan yang optimal. 

Tugas akhir ini difokuskan pada konfigurasi perangkat jaringan FTTH di 

laboratorium telekomunikasi Politeknnik Negeri Jakarta dengan menggunakan 

perangkat-perangkat seperti OLT dan ONU, serta integrasi router Mikrotik dan 

modem internet. Melalui tugas akhir ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang proses konfigurasi, cara mengkonfigurasi jaringan 

FTTH yang telah terinstal agar jaringan dapat mengakses internet, dan cara 

melakukan pengujiannya. Dengan demikian, tugas akhir ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga untuk menghasilkan panduan 

praktis yang dapat diterapkan di lapangan oleh praktisi telekomunikasi. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses konfigurasi OLT (Optical Line Terminal) untuk jaringan 

FTTH di laboratorium telekomunikasi? 

2. Bagaimana cara mengkonfigurasi jaringan FTTH yang telah terinstal agar 

jaringan dapat mengakses internet? 

3. Bagaimana cara melakukan pengujian kecepatan internet dan kualitas sinyal 

(Quality of Service) pada jaringan FTTH yang telah terinstal? 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan langkah-langkah konfigurasi OLT 

(Optical Line Terminal) untuk jaringan FTTH di laboratorium 

telekomunikasi. 

2. Mengkonfigurasi jaringan FTTH yang telah terinstal agar dapat mengakses 

internet dengan lancar dan efektif. 

3. Melakukan pengujian kecepatan internet dan kualitas sinyal (Quality of 

Service) pada jaringan FTTH yang telah terinstal untuk memastikan kinerja 

dan keandalan jaringan sesuai dengan standar yang diharapkan. 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Artikel Ilmiah. 

2. Laporan. 

3. Poster Jaringan FTTH. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, dan analisis yang telah dilakukan pada 

“Konfigurasi Perangkat Jaringan FTTH di Lab Telekomunikasi Politeknik Negeri 

Jakarta”, beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Konfigurasi Optical Line Terminal (OLT) telah berhasil menghubungkan 

jaringan backbone dengan Optical Network Unit (ONU) di sisi pelanggan 

menggunakan VLAN 200 dan IP kelas C. Konfigurasi pada perangkat 

MikroTik meliputi pengaturan VLAN, IP gateway, firewall, pengaturan 

DHCP, dan konfigurasi PPPoE. Perangkat OLT dan ONU juga berhasil 

dikonfigurasi.  

2. Dari total 32 ONU model ZXHN-F660 yang tersedia, 7 di antaranya 

digunakan di lab telekomunikasi Politeknik Negeri Jakarta, masing-masing 

dengan bandwidth 10 Mbps untuk upload dan download, dan dengan rentang 

IP address dari 192.168.200.2 hingga 192.168.200.254. 

3. Hasil pengujian kecepatan internet menggunakan aplikasi SpeedTest dan 

nPerf menunjukkan kecepatan download bervariasi antara 8,08 Mbps hingga 

10,94 Mbps dan kecepatan upload berkisar antara 9 Mbps hingga 12,12 Mbps. 

Hasil pengujian kualitas layanan menggunakan aplikasi Wireshark 

menunjukkan perbedaan pada kondisi trafik sepi dan trafik ramai. Pada trafik 

sepi, throughput rata-rata sebesar 4.975 Kb/s, packet loss sebesar 0.082%, 

jitter rata-rata 1.616 ms, dan delay rata-rata 1.619 ms. Sedangkan pada 

kondisi trafik ramai, throughput menurun menjadi 676 Kb/s, packet loss 

menjadi 0%, jitter meningkat menjadi 9,95 ms, dan delay meningkat menjadi 

9,92 ms. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh trafik terhadap kualitas 

layanan jaringan FTTH yang telah dibuat.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan temuan dan pengalaman selama pelaksanaan tugas akhir ini, 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah: 

1. Disarankan untuk menambahkan satu VLAN lagi untuk kegunaan lainnya 

seperti CCTV. 

2. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk perluasan jangkauan penerapan 

FTTH di Lab Telekomunikasi PNJ seperti lantai 2 atau bahkan sampai ke 

Gedung D. 

3. Untuk menjaga kinerja optimal jaringan FTTH, pemeliharaan berkala pada 

seluruh perangkat dan infrastruktur jaringan sangat penting. Ini termasuk 

pengecekan rutin dan pembaruan perangkat lunak untuk mencegah gangguan 

dan memastikan jaringan selalu dalam kondisi prima. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Master command 

//Command menambahkan ONU pada SFP 

conf t 

interface gpon-olt_1/1/1 

onu 1 type ZXHN-F660 sn ZTEGC073F84C 

exit 

 

conf t  

interface gpon-onu_1/1/1:1 

tcont 1 profile default 

gemport 1 unicast tcont 1 dir both 

switchport mode hybrid vport 1 

service-port 1 vport 1 user-vlan 200 vlan 200 

exit 

 

pon-onu-mng gpon-onu_1/1/1:1 

service 1 gemport 1 vlan 200 

wan-ip 1 mode pppoe username g102 password 12345678 vlan-profile 

LabTelkom host 1 

security-mng 212 state enable mode permit protocol web https 

exit 

 

1.Penambahan Type MODEM atau ONT di OLT ZTE 

script 

============================ 

ZXAN# 

ZXAN#conf t 

ZXAN(config)#gpon 

ZXAN(config-gpon)#onu type ZTE-F660 gpon description 

4ETH,2POTS,4WIFI 

ZXAN(config-gpon)#onu-type ZTE-F660 gpon max-tcont 40 

ZXAN(config-gpon)#onu-type ZTE-F660 gpon max-switch-perslot 32 

ZXAN(config-gpon)#onu-type ZTE-F660 gpon max-flow-perswitch 200 

ZXAN(config-gpon)#onu-type ZTE-F660 gpon max-iphost 10 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 eth_0/1-4 

 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 eth_0/1 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 eth_0/2 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 eth_0/3 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 eth_0/4 

 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 pots_0/1-2 

 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 pots_0/1 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 pots_0/2 

 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 wifi_0/1-4 

 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 wifi_0/1 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 wifi_0/2 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 wifi_0/3 

ZXAN(config-gpon)#onu-type-if  ZTE-F660 wifi_0/4 

ZXAN(config-gpon)#end 

ZXAN#write 
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2.Cek type onu gpon ZTE 

script 

============================ 

ZXAN#show onu-type gpon 

Onu type name:           ZXHN-F660 

Pon type:                gpon 

Description:             4ETH,2POTS,4WIFI 

Max tcont:               40 

Max gemport:             255 

Max switch per slot:     255 

Max flow per switch:     255 

Max iphost:              10 

Service ability N:1:     support 

Service ability 1:M:     support 

Service ability 1:P:     support 

WiFi mgmt via non OMCI:  disable 

Omci send mode:          async 

Default multicast range: none 

ZXAN# 

 

3.Menghapus Type MODEM atau ONT di OLT ZTE 

script 

============================ 

ZXAN# 

ZXAN#conf t 

ZXAN(config)#pon 

ZXAN(config-pon)#no onu-type gpon 

 

 

4. Cek vlan profile     

script 

============================ 

ZXAN#show gpon onu profile vlan 

 

5.Membuat baru vlan profile 

script 

============================ 

ZXAN#conf t 

ZXAN(config)#gpon 

ZXAN(config-gpon)#onu profile vlan LabTelkom tag-mode tag cvlan 200 

pri 7 

ZXAN(config-gpon)#exit 

ZXAN(config)#exit 

ZXAN#write 

ZXAN# 

 

6.cek vlan profile yang sudah di buat 

script 

============================ 

ZXAN#show gpon onu profile vlan  

Profile name:  LabTelkom 

Tag mode:      tag 

CVLAN:         200 

CVLAN priority:7 
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7.Menghapus vlan profile 

script 

============================ 

ZXAN#conf t 

ZXAN(config)#gpon 

ZXAN(config-gpon)#no gpon onu profile vlan LabTelkom 

ZXAN(config-gpon)# 

 

 

8.Mendaftarkan  gpon onu  

cek apakh ada gpon onu yang sudah terdaftar  

script 

============================ 

ZXAN#show run interface gpon-olt_1/1/1 

Building configuration... 

 

 

9.Cek onu apakah sudah terdeteksi atau belum 

script 

============================ 

ZXAN#show gpon onu uncfg 

OnuIndex                                   Sn                        State 

------------------------------------------------------------------

--- 

gpon-onu_1/1/1:1         ZTEGC8047E95        unknown 

 

10.Daftarkan onu 

script 

============================ 

conf t 

interface gpon-olt_1/1/1 

onu 1 type ZXHN-F660 sn ZTEGC8047E95 

exit 

 

conf t 

interface gpon-onu_1/1/1:1 

tcont 1 profile default 

gemport 1 unicast tcont 1 dir both 

switchport mode hybrid vport 1 

service-port 1 vport 1 user-vlan 200 vlan 200 

exit 

 

pon-onu-mng gpon-onu_1/1/1:1 

service 1 gemport 1 vlan 200 

wan-ip 1 mode pppoe username udabintang password 12345678 vlan-

profile LabTelkom host 1 

exit 

 

exit 

 

11.Cek onu apakah sudah terdaftar  

script 

============================ 

ZXAN(config-if)#show running-config interface gpon-olt_1/1/1   

Building configuration... 

interface gpon-olt_1/1/1 

no shutdown 

linktrap enable 

onu 1 type ZXHN-F660 sn ZTEGC8047E95 
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ZXAN(config-if)#end 

ZXAN#write 

 

12.Cek apakah ONU di OLT sudah Working atau belum 

script 

============================ 

ZXAN#conf t 

ZXAN(config)# 

ZXAN(config)#cou 

ZXAN(config-if)#show gpon onu state gpon-olt_1/1/1 

OnuIndex                      Admin  State     OMCC State   O7 State     

Phase State 

------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------- 

gpon-onu_1/1/1:1       enable                enable              operation    

working       

ONU Number: 1/1   

 

 

13.gpon agar dapat di remote 

script 

============================ 

ZXAN(gpon-onu-mng)#security-mng 212 state enable mode permit 

protocol web https 

ZXAN(gpon-onu-mng)#end 

ZXAN#write 

  



76 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 2. Pengukuran QoS 

1. Pada saat trafik sepi 

 

2. Pada saat trafik sibuk 
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Lampiran 3. Tampilan CCTV pada DVR 

CCTV yang terletak pada ruang G.114, G.115, dan G.105. 

 


